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HUBUNGAN ANTARA KELELAHAN KERJA DENGAN PERSEPSI 
TINGKAT PELAYANAN PADA PERAWAT BAGIAN RAWAT  
INAP DI RUMAH SAKIT UMUM PKU MUHAMMADIYAH 
DELANGGU  
 
Abstrak 
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar dapat terhindar dari kerusakan 
lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan kerja sering dijumpai 
ditempat kerja dan hampir setiap hari dikeluhkan oleh para pekerja pada tiap unit kerja, tak 
terkecuali perawat. Kelelahan kerja akan berdampak pada salah satunya kondisi psikologis 
perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelelahan kerja dengan 
persepsi tingkat pelayanan pada perawat bagian  rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah 
Delanggu. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional 
dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian sebanyak 62 perawat dengan 
menggunakan exhaustive sampling. Pengukuran kelelahan kerja menggunakan kuesioner 
KAUPKK dan persepsi tingkat pelayanan pada perawat meggunakan kuesioner yang diambil 
dari penelitian terdahulu. Analisis data menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil uji 
statistik untuk hubungan kelelahan kerja dengan persepsi tingkat pelayanan pada perawat 
diperoleh nilai p=0,000. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan ada hubungan antara 
kelelahan kerja dengan persepsi tingkat pelayanan pada perawat pada perawat bagian rawat 
inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu. 
 
Kata kunci : kelelahan kerja, persepsi tingkat pelayanan, perawat 
 
Abstract 
Fatigue is a mechanism of body protection in order to avoid any further damage in order to 
recover the body after had a rest. Usually, the fatigue can be found by the complained of the 
workers in each work unit, including nurses. Work fatigue will impact one’s psychological 
condition of nurses. This research had aim to know the correlation between of work fatigue 
with perception of the level of service in nurse of inpatient care facility at RSU PKU 
Muhammadiyah Delanggu. This research method research design analytic observational 
with cross sectional design. Subject of the study were 62 nurses using exhaustive sampling. 
Measurement of work fatigue using a KAUPKK questionnaire and perception of the level of 
service in nurse by using a questionnaire taken from previous research. Data analysis using 
test statistics Spearman Rank. Statistical test results for work fatigue with perception of the 
level of service in nurse of medical ward with the value of p = 0.000. The conclusion of this 
study stated there is a relation between work fatigue with perception of the level of service in 
nurse of inpatient care facility at RSU PKU Muhammadiyah Delanggu. 
Key words: work fatigue, perception of the level of service, nurses 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perawat berperan penting dalam menciptakan pandangan masyarakat terhadap 
pelayanan kesehatan khususnya perawat pelaksana di ruang rawat inap. Perawat 
pelaksana di ruang rawat inap memberikan pelayanan 24 jam dalam sehari sehingga 
memberi pengaruh yang sangat berarti terhadap mutu pelayanan rumah sakit kepada 
masyarakat sebagai pemakai jasa di rumah sakit (Aditama, 2002).  
Rumah sakit merupakan institusi yang bergerak  dalam  industri  pelayanan  
kesehatan. Tugas rumah sakit adalah memberi pelayanan kesehatan  dengan  
mengutamakanpenyembuhan  pasien  dan  pemulihan  keadaan cacat  badan  dan  jiwa  
yang  dilaksanakanterpadu  dengan  upaya  peningkatan  kesehatan dan  pencegahan  
penyakit  serta  melaksanakan upaya rujukan (Depkes RI, 2005). 
Salah  satu  faktor  yang  mendukung keyakinan diatas adalah kenyataan yang 
dapat dilihat  dari  setiap  instalansi  pelayanan kesehatan  di rumah  sakit, dimana  
para tenaga kesehatan  selama  24  jam  harus  berada  disisi pasien  adalah  tenaga  
perawat  (Wahyuningsih, 2003). Keberadaan  perawat  sebagai  ujung tombak  
pelayanan  harus  sangat  diperhatikan dan  dikelola  secara  profesional  sehingga 
memberikan  kontribusi  yang  positif  bagi masyarakat  dan  juga  untuk  kemajuan  
Rumah sakit  itu  sendiri.  Mutu  Rumah  Sakit  sangat dipengaruhi  oleh  beberapa  
faktor.  Adapun faktor  yang  paling  dominan  adalah  sumber daya  manusia.  
Sumber  daya  manusia  yang terlibat  secara  langsung  dalam  pemberian pelayanan  
keperawatan  pasien  adalah  dokter, perawat,  bidan,  serta  tenaga  penunjang 
lainnya.  Diantara  tenaga  tersebut,  tenaga perawat  menempati  urutan  jumlah  
terbanyak yaitu 40% (Depkes RI, 2005). 
Salah  satu  permasalahan  yang  sering muncul  di  suatu  rumah  sakit  adalah  
beban kerja perawat yang tidak seimbang yang dapat menyebabkan  terjadinya  
kelelahan  kerja  pada tenaga  kerja  perawat.  Walaupun  seringkali manajer sulit 
untuk mengetahui kualitas beban kerja  tersebut  karena  lebih  mendasarkan  pada 
keluhan yang bersifat subyektif (Ilyas, 2004).  
Kelelahan  merupakan  suatu  masalah kesehatan  kerja yang perlu mendapat 
perhatian khusus.  Kelelahan  bagi  setiap  orang,  bersifat subyektif  karena  terkait  
dengan  perasaan, karena  selain  dipengaruhi  oleh  faktor  fisik dan biologis, 
kelelahan juga dipenggaruhi oleh faktor psikis (psikologi) (Perwitasari, 2014).  
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Kelelahan fisik dapat mengurangi kegiatan psikis dan fisik. Singkatnya dapat 
dikatakan bahwa antara fisik dan psikis, serta atara kelelahan fisik dan kelelahan psikis 
mempunyai hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi (Ahmadi, 2003).  
Hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada bulan April 2016, dari 15 perawat 
bagian rawat inap RSU PKU Muhammadiyah Delanggu terdapat 14 perawat (93,3%) 
merasakan pusing atau lelah sebelum atau setelah bekerja, dan sisanya tidak merasakan 
pusing atau lelah. Hasil wawancara denga para perawat, mereka menyatakan tidak 
teraturnya jam istirahat perawat, tingkat kelelahan juga belum diukur dan belum terdapat 
supervisi atau pengawasan. Berbagai kondisi pada perawat bagian rawat inap di RSU 
PKU Muhammadiyah Delanggu menunjukkan bahwa telah mengalami kelelahan. 
Kelelahan fisik akan berdampak pada psikologis perawat yang dikhawatirkan akan 
mempengaruhi persepsi perawat terhadap pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan antara kelelahan kerja dengan persepsi 
tingkat pelayanan pada perawat di bagian rawat inap RSU PKU Muhammadiyah 
Delanggu.  
 
2. METODE 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di RSU PKU 
Muhammadiyah Delanggu pada bulan Desember 2016 – Januari 2017. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah 
Delanggu yang berjumlah 62 perawat. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode exhaustive sampling. Jenis data yang yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif yaitu menggunakan kuesioner 
KAUPKK untuk pengukuran kelelahan kerja dan kuesioner persepsi tingkat pelayanan 
pada perawat dari penelitian terdahulu milik Susanti (2014). Analisis hubungan 
dilakukan dengan analisa statistik spearman rank. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Perawat Bagian Rawat 
Inap di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu 
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Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Umur    
22 – 27 tahun 42 67,7 
28 – 33 tahun  11 17,7 
34 – 40 tahun  9 14,5 
Jenis Kelamin    
Laki-laki  9 14,5 
Perempuan  53 85,5 
IMT   
Kurus  13 21,0 
Normal  36 58,1 
Overweight  8 12,9 
Obesitas tingkat 1 4 6,5 
Obesitas tingkat 2 1 1,6 
Masa Kerja    
<5 tahun  45 72,6 
≥5 tahun  17 27,4 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui distribusi menurut usia perawat di bagian 
rawat inap Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu paling banyak berumur 
22-27 tahun yaitu sebanyak 42 perawat (67,7%) dan paling rendah berumur 34-40 tahun 
yaitu sebanyak 9 perawat (14,5%). Mayoritas perawat berjenis kelamin perawat 
perempuan yaitu sebanyak 53 responden (85,5%). Data tentang Indeks Massa Tubuh 
perawat paling banyak memiliki IMT normal yaitu sebanyak 36 perawat (58,1%) dan 
paling rendah obesitas tingkat 2 yaitu sebanyak 1 perawat (1,6%). Mayoritas perawat 
memiliki masa kerja <5 tahun yaitu sebanyak 45 perawat (72,6%).  
3.2 Analisis Univariat 
Hasil penelitian pengukuran kelelahan kerja dan persepsi tingkat pelayanan pada 
perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kelelahan Kerja dan Persepsi Tingkat Pelayanan 
pada Perawat Bagian Rawat Inap di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah 
Delanggu  
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Variabel Penelitian  f % Max  Min  Mean  Median  
Kelelahan Kerja    51 17 29,6 28,0 
Rendah 12 19,4     
Sedang   44 71,0     
Tinggi  6 9,7     
Sangat Tinggi   0 0     
Variabel Penelitian  f % Max  Min  Mean  Median  
Persepsi Tingkat  
Pelayanan  
  
69 31 55,7 58 
Positif ≥58 35 56,5     
Negatif <58 27 43,5     
 
Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata skor kelelahan kerja sebesar 29,6 
dengan skor tertinggi 51 serta skor terendah 17. Hasil pengukuran menunjukkan sebagian 
besar perawat (71%)  mengalami kelelahan sedang dengan skor KAUPKK 22-44.  
Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata skor persepsi tingkat pelayanan pada 
perawat sebesar 55,7 dengan skor tertinggi 69 serta skor terendah 31. Hasil pengukuran 
menunjukkan sebagian besar perawat dengan persepsi tingkat pelayanan yang positif 
yaitu sebanyak 35 responden (56,5%). 
 
3.3 Analisis Bivariat  
Hasil penelitian tabulasi silang antara kelelahan kerja dengan persepsi tingkat 
pelayanan pada perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu 
dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 3.  Hasil Tabulasi Silang  Kelelahan Kerja dengan Persepsi Tingkat Pelayanan 
Pada Perawat Bagian Rawat Inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu 
 
Variabel 
Penelitian 
Persepsi Tingkat Pelayanan p-
value 
Nilai 
kore 
lasi 
Nilai 
Deter
mi 
nan  
Positif Negatif Total 
n (%) n (%) n (%) 
Kelelahan  
Kerja 
   0,000 (-) 
0,733 
0,537 
Rendah 12 (100) 0 (0) 12 (100)    
Sedang 22 (50) 22 (50) 44 (100)    
Tinggi 1 (16,7) 5 (83,3) 6 (100)    
Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat diketahui distribusi antara kelelahan kerja 
dengan persepsi tingkat pelayanan pada perawat bagian rawat inap di RSU PKU 
Muhammadiyah Delanggu yaitu perawat dengan tingkat kelelahan kerja rendah 
mempunyai persepsi tingkat pelayanan yang positif (100%), perawat dengan kelelahan 
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kerja sedang sebagian mempunyai persepsi tingkat pelayanan yang positif dan sebagian 
mempunyai persepsi tingkat pelayanan yang negatif (50%). Sedangkan perawat dengan 
kelelahan kerja yang tinggi mayoritas (83,3%) memiliki persepsi tingkat pelayanan yang 
negatif.  
Hasil uji statistik menghasilkan nilai-p sebesar 0,000 yang berarti bahwa ada 
hubungan antara kelelahan kerja dengan persepsi tingkat pelayanan pada perawat bagian 
rawat inap RSU PKU Muhammadiyah Delanggu. Nilai determinan sebesar 0,537 atau 
53,7% artinya tingkat kelelahan kerja memberikan sumbangan pengaruh terhadap 
persepsi tingkat pelayanan sebesar 53,7% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 
Kelelahan kerja yang berhubungan dengan persepsi tingkat pelayanan juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Irawan. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dengan persepsi 
perawat terhadap pelayanan keperawatn bermutu di Unit Rawat Inap RSUD Balung 
Jember (p=0,022).  
Kelelahan adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kapasitas kerja dan 
ketahanan tubuh pekerja. Terdapat dua jenis kelelahan yaitu kelelahan otot dan kelelahan 
umum. Penelitian ini berfokus pada kelelahan umum pada perawat di RSU PKU 
Muhammadiyah Delanggu. Gejala utama kelelahan umum adalah suatu perasaan letih 
yang luar biasa. Semua aktivitas menjadi terganggu dan terhambat karena munculnya 
gejala kelelahan tersebut. Tidak adanya gairah untuk bekerja baik secara fisik maupun 
psikis, segalanya terasa berat dan merasa mengantuk. Kelelahan umum biasanya ditandai 
berkurangnya kemauan untuk bekerja yang disebabkan oleh monotoni, intensitas dan 
lamanya kerja fisik, keadaan di rumah, sebab-sebab mental, status kesehatan, dan 
keadaan gizi (Tarwaka, dkk; 2004).  
Menurut Suma’mur (1996), kelelahan yang terus menerus terjadi setiap hari akan 
berakibat terjadinya kelelahan kronis. perasaan lesu tampak sebagai suatu gejala. Gejala 
psikis ditandai dengan perbuatan anti sosial dan perasaan tidak cocok dengan sekitar, 
sering depresi, kurangnya tenaga serta kehilangan inisiatif. Gejala psikis ini sering 
disertai kelainan psikolatis seperti sakit kepala, vertigo, gangguan pencernaan, tidak 
dapat tidur, dan sebagainya. 
Peneliti memperkirakan bahwa kondisi kelelahan kerja tersebut menyebabkan 
berkurangnya kemauan perawat untuk bekerja sehingga menimbulkan persepsi perawat 
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yang negatif terhadap pekerjaannya. Persepsi yang negatif tersebut akan menimbulkan 
sikap yang negatif pula. Apabila hal ini dibiarkan terus menerus, bisa saja hal ini juga 
akan berpengaruh terhadap kinerja perawat dan akan berdampak pada produktivitas kerja 
perawat dalam jangka waktu tertentu.  
Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kelelahan kerja pada perawat salah 
satunya adalah usia. Perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu 
mayoritas berumur 22-27 tahun (67,7%). Hasil penelitian menunjukkan perawat yang 
berumur 22-27 tahun mayoritas mengalami kelelahan sedang (71,4%), perawat yang 
berumur 28-33 tahun mayoritas mengalami kelelahan sedang (72,7%) dan mayoritas 
perawat yang berumur 34-40 tahun memiliki kelelahan sedang (66,7%). Umur 
mempunyai pengaruh terhadap kelelahan kerja. Kekuatan dan ketahanan otot akan 
menurun seiring bertambahnya usia (Tarwaka dkk, 2004). Umur yang meningkat akan 
diikuti dengan adanya proses degenerasi organ, sehingga kemampuan organ menurun. 
Penurunan organ akan mempermudah pekerja untuk mengalami kelelahan (Suma’mur, 
2009). 
Baik perawat berjenis kelamin laki-laki (55,6%) maupun perempuan (73,6%), 
keduanya mayoritas mengalami kelelahan sedang. Laki-laki dan perempuan memiliki 
kemampuan fisik yang berbeda. Perbedaan fisik tersebut dapat dilihat melalui ukuran 
tubuh dan kekuatan otot. Perbedaan lainnya ada pada tenaga kerja wanita yang akan 
mengalami siklus biologi setiap bulannya sehingga akan menimbulkan penurunan 
kondisi fisik dan psikisnya (Suma’mur, 2009). Oleh karena itu, perawat perempuan 
kemungkinan akan beresiko mengalami kelelahan yang lebih tinggi dibandingkan 
perawat laki-laki. 
Perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu mayoritas 
berjenis kelamin perempuan (85,5%). Status gizi perawat dengan Indeks Massa Tubuh 
Kurus (61,5%), Normal (77,8%), dan Overweight (75,0%) mayoritas memiliki kelelahan 
sedang. Obesitas tingkat 1 antara perawat yang memiliki kelelahan sedang dan tinggi 
sama besar (50%). Sedangkan perawat dengan Obesitas tingkat 2 memiliki kelelahan 
yang tinggi (100%). Indeks massa tubuh berkaitan dengan status gizi seseorang. Seorang 
pekerja yang memiliki kondisi gizi yang baik akan memiliki kapasitas kerja dan 
ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu juga sebaliknya. Pekerja denga gizi buruk, 
ditambah dengan beban kerja yang berat akan mengganggu kerja dan menurunkan 
efisiensi dan ketahanan tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit yang dapat 
mempercepat timbulnya kelelahan (Budiono, 2003). Kerterkaitan antara status gizi 
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dilihat dari IMT dengan kelelahan kerja dijelaskan oleh penelitian  Perwitasari dan 
Tualeka (2014), ada hubungan antara status gizi dengan kelelahan yang dirasakan oleh 
perawat di RSUD dr. Mohamad Soewandhie Surabaya. Hasil penelitian Faiz (2014) yaitu 
rata-rata pekerja yang mengalami kelelahan kerja memiliki indeks masa tubuh (IMT) > 
27. Hal ini menunjukkan pekerja yang semakin gemuk atau memiliki berat badan 
berlebih akan berisiko mengalami kelelahan kerja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
status gizi merupakan faktor yang berhubungan langsung dengan kelelahan kerja. 
Mayoritas perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah Delanggu 
memiliki masa kerja <5 tahun (72,6%). Masa kerja  perawat di Bagian Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu rata-rata kurang dari 5 tahun yaitu 
sebanyak 45 responden (72,6%).  Mayoritas perawat dengan masa kerja <5 tahun 
(73,3%) dan perawat dengan masa kerja ≥5 tahun (64,7%) mengalami kelelahan sedang. 
Karakteristik  kelelahan  kerja  juga  akan  meningkat  dengan  semakin  lamanya 
pekerjaan  yang  dilakukan.  
Hasil penelitian menunjukkan uji korelasi dengan spearman rank () sebesar (-) 
0,733, arah korelasi negatif artinya semakin tinggi tingkat kelelahan kerja menurunkan 
persepsi tingkat pelayanan pada perawat bagian rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah 
Delanggu atau semakin rendah tingkat kelelahan akan meningkatkan persepsi tingkat 
pelayanan.   
Menurut Cameron (1973) yang dikutip oleh Hanida (1998) kelelahan kerja 
merupakan kriteria yang kompleks yang tidak hanya menyangkut kelelahan fisiologis 
dan psikologis tetapi dominan hubungannya dengan penurunan kinerja fisik, adanya 
perasaan lelah, penurunan motivasi dan penurunan produktivitas kerja. Wignjosoebroto  
(2003) menjelaskan bahwa untuk  menghindari  rasa  lelah  diperlukan  adanya  
keseimbangan  antara  masukan sumber datangnya kelelahan tersebut (faktor penyebab 
kelelahan) dengan jumlah keluaran  yang  diperoleh  lewat  proses  pemulihan  
(recovery).  Proses  pemulihan dapat  dilakukan  dengan  cara  memberikan  waktu  
istirahat  yang  cukup. Hal ini juga dijelaskan oleh Suma’mur (2009) secara fisiologis 
pekerja memerlukan waktu istirahat untuk mempertahankan kapasitas kerja. Waktu 
istirahat juga diperlukan pada pekerjaan-pekerjaan repetitif seperti perawat.  
Kondisi fisik dan psikis yang buruk akan berdampak pada bagaimana para 
perawat tersebut memaknai, menilai atau memberikan kesan dalam memberikan 
pelayanan keperawatan kepada pasien yang sesuai dengan standar dan kualitas yang 
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diharapkan rumah sakit. Dari proses pemberian nilai atau kesan tersebut akan 
membentuk sikap dan pandangan perawat dalam menjalankan tugasnya (Irawan).  
Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi tingkat 
pelayanan keperawatan pada perawat. Canadian Nursing Association (CNA, 2008) 
dalam Irawan menyebutkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan yaitu kontrol beban kerja, kepemimpinan dalam 
keperawatan, kontrol kualitas pelayanan (supervisi), dukungan dan penghargaan, 
pengembangan profesi, serta inovasi dan kreatifitas.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2013) di Instalasi Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang, ada hubungan  bermakna antara persepsi 
perawat pelaksana tentang kemampuan supervisi kepala ruang dengan kinerja perawat 
pelaksana khususnya pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan (p=0,00). Penelitian 
tersebut didukung oleh Solihah (2014) dengan hasil penelitian terdapat hubungan antara 
supervisi dengan pendokumentasian asuhan keperawatan (p=0,030). Widyaningtyas 
(2013) dalam Solihah (2014) menyatakan bahwa dengan adanya pengamatan atau 
pengawasan secara langsung terhadap pelaksanaan pekerjaan yang sifatnya rutin dan 
diiringi dengan kesabaran, adil serta bijaksana maka supervisi akan menjadi satu 
kebutuhan perawat dalam memberikan informasi asuhan keperawatan, disamping itu 
supervisi dapat meningkatkan kualitas kerja perawat.  
Hasil penelitian Hidayat (2016) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara persepsi perawat dengan motivasi kerja (p=0,00). Hasil ini menjelaskan bahwa 
persepsi positif perawat yang timbul akibat penilaian terhadap kinerja perawat akan 
menumbuhkan motivasi kerja perawat, sebaliknya jika persepsi tersebut negatif maka 
akan menyebabkan motivasi kerja perawat menjadi rendah.  
 
3.3 Keterbatasan Penelitian 
Pada saat dilaksanakannya penelitian, ada beberapa hal yang tidak sesuai 
dengan harapan yang terjadi di lapangan, sehingga menjadi suatu keterbatasan dalam 
penelitian. Seperti halnya pihak Diklat meghendaki pembagian kuesioner dilakukan oleh 
pihak bagian Diklat dan diberikan kepada para perawat pada saat diadakan rapat. 
Sehingga peneliti tidak dapat berinteraksi secara langsung denga responden.  
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4 PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hubungan Antara Kelelahan Kerja dengan 
Persepsi Tingkat Pelayanan pada Perawat Bagian Rawat Inap di RSU PKU Muhammadiyah 
Delanggu” dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 Hasil pengukuran karakteristik responden pada perawat Bagian Rawat Inap Rumah 
Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu sebagian besar dengan umur 22-27 
tahun sebanyak 42 responden (67,7%). Sebagian besar  dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 53 responden (85,5%). Sebagian besar dengan  Indeks Massa 
Tubuh (IMT) dengan kategori normal (18,5-22,9) yaitu sebanyak 36 responden 
(58,1%). Masa kerja  perawat sebagain besar  dengan masa kerja kurang dari 5 tahun 
sebanyak 45 responden (72,6%).   
4.1.2 Tingkat kelelahan kerja pada perawat Bagian Rawat Inap Rumah Sakit Umum PKU 
Muhammadiyah Delanggu sebagian besar dengan tingkat kelelahan sedang sebanyak 
44 responden (71%).  
4.1.3 Persepsi tingkat pelayanan pada perawat Bagian Rawat Inap Rumah Sakit Umum 
PKU Muhammadiyah Delanggu sebagain besar dengan persepsi tingkat pelayana 
yang positif sebanyak 35 responden (56,5%).  
4.1.4 Hasil uji korelasi dengan besar spearman rank () sebesar (-) 0,733 dan p (0,00 < 
0,05).  Arah korelasi negatif artinya semakin tinggi tingkat kelelahan kerja 
menurunkan persepsi tingkat pelayanan pada perawat bagian rawat inap di RSU PKU 
Muhammadiyah Delanggu. Ada hubungan bermakna  antara kelelahan kerja dengan 
persepsi tingkat pelayanan pada perawat bagian rawat inap di RSU PKU 
Muhammadiyah Delanggu p (0,00 < 0,05). 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Perawat 
Bagi perawat hendaknya memperhatikan asupan gizi, memperhatikan jadwal 
istirahat dan memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin untuk menurunkan risiko 
kelelahan kerja.  
4.2.2 Bagi Instansi Rumah Sakit 
Bagi RSU PKU Muhammadiyah Delanggu diharapkan memperhatikan jadwal 
istirahat serta asupan gizi bagi para perawat sehingga tingkat kelelahan kerja dapat di 
minimalisir. 
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4.2.3 Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian-
penelitian dengan memperhatikan semua faktor baik internal maupun eksternal yang 
berpengaruh terhadap kelelahan kerja serta implikasinya terhadap persepsi tingkat 
pelayanan pada perawat atau risiko lain yang dapat ditimbulkan. 
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